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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk (1) meningkatkan penguasaan huruf hiragana siswa melalui
penerapan media gambar mnemonik, metode resitasi, dan permainan kartu huruf. (2) Mengetahui
respons siswa terhadap penerapan media gambar mnemonik, metode resitasi, dan permainankartu
huruf. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IBB 1 SMA Negeri 2 Singaraja tahun ajaran
2018/2019 yang berjumlah 24 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
adalah observasi, tes, kuesioner, dan wawancara. Data hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis data deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (1) penerapan media gambar mnemonik, metode resitasi, dan permainan kartu
huruf dapat meningkatkan penguasaan huruf hiragana siswa. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan
persentase ketuntasan klasikal yang terjadi pada hasil pre-test sebesar 4%, kemudian pada siklus |
meningkat menjadi 50%, dan peningkatan yang drastis terjadi pada siklus Il mencapai 96%. (2)
Respon siswa tergolong positif, hal tersebut dilihat dari rata-rata respon siswa pada siklus | yaitu 30,
sedangkan pada siklus Il respons siswa diperoleh dengan rata-rata 34. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penerapan media gambar mnemonik, metode resitasi, dan permainan kartu huruf dapat
meningkatkan penguasaan huruf hiragana siswa dengan respons yang positif.

Kata kunci: Media Gambar Mnemonik, Metode Resitasi, Permainan Kartu Huruf
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1. Pendahuluan

Bahasa Jepang mengalami perjalanan yang sangat panjang, hingga akhirnya dimasukkan
ke dalam kurikulum pendidikan Indonesia sebagai mata pelajaran dan menjadi program studi
di perguruan tinggi. Sampai saat ini mata pelajaran bahasa Jepang tetap ada dan terus
berkembang dalam kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan penerapan metode belajar
siswa lebih aktif, kreatif dan inovatif dalam setiap pemecahan masalah yang dihadapi di
sekolah. SMA Negeri 2 Singaraja merupakan salah satu contoh sekolah yang menerapkan
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kurikulum 2013 sejak dikeluarkannya kebijkan baru oleh Menteri Pendidikan pada tahun
2013.

Dilihat dari penerapan kurikulum 2013, seharusnya pembelajaran di kelas menjadi lebih
kreatif dan inovatif serta mampu membuat siswa menjadi lebih aktif. Akan tetapi, tidak pada
kelas XI IBB 1 di SMA Negeri 2 Singaraja pada tahun ajaran 2018/2019. Pembelajaran
bahasa Jepang yang dilakukan menggunakan pendekatan teacher center. Teacher centered
approach adalah suatu pendekatan belajar yang berdasar pada pandangan bahwa mengajar
adalah menanamkan pengetahuan dan keterampilan (Smith, dalam Sanjaya, 2008). Dalam
hal ini guru menjadi pusat peran dalam pencapaian hasil pembelajaran dan seakan-akan
menjadi satu-satunya sumber ilmu. Hal tersebut dibuktikan pada lebih banyaknya guru
melakukan kegiatan belajar mengajar dengan bentuk ceramah (lecturing), sehingga siswa
sebatas memahami materi yang diajarkan sambil membuat catatan bagi mereka yang
memerlukannya.

Pengajaran yang dilakukan oleh guru bahasa Jepang di SMA Negeri 2 Singaraja dapat
dikatakan memberikan informasi satu arah, karena yang ingin dicapai adalah bagaimana
guru bisa mengajar dengan baik sehingga yang terjadi hanya proses transfer pengetahuan.
Melalui pendekatan yang diterapkan oleh guru tersebut, siswa menjadi takut untuk
berpendapat dan akhirnya cenderung menjadi pelajaran yang pasif serta membuat
kreativitas dari siswa menjadi menurun. Hal ini dapat dilihat selama proses pembelajaran
bahasa Jepang berlangsung di kelas, dengan siswa hanya melakukan kegiatan
mendengarkan dan mencatat apa yang guru tuliskan dipapan tulis, tanpa adanya interaksi
tanya jawab yang dilakukan.

Selain dari kondisi kelas yang cenderung pasif, kemampuan siswa dalam menguasai
huruf hiragana juga masih terbilang rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil tes awal yang
diberikan kepada 24 jumlah siswa kelas XI IBB 1 bahwa sebanyak 96% siswa belum mampu
menguasai huruf hiragana. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu mata
pelajaran bahasa Jepang, siswa akan difokuskan terlebih dulu pada pembelajaran bagian
penguasaan huruf yaitu hiragana.

Seperti yang diketahui bahwa belajar bahasa asing yang dalam hal ini adalah bahasa
Jepang merupakan sesuatu yang sangat kompleks karena pembelajar bahasa Jepang tidak
hanya mempelajari budaya, pola kalimat, dan menghafal kosakatanya saja. Akan tetapi juga
harus mampu menguasai huruf Jepang dari dasar. Bahasa Jepang memiliki empat jenis
huruf yang berbeda bentuknya dan berbeda juga kegunaannya. Huruf dalam bahasa Jepang
disebut moji termasuk didalamnya adalah huruf hiragana, katakana, kanji, dan romaji.

Kemampuan menguasai huruf Jepang merupakan kemampuan yang tidak mudah,
mengingat rumitnya bentuk huruf dan banyaknya jumlah huruf yang harus dikuasai oleh
siswa. Berdasarkan hasil wawancara, guru juga menyatakan bahwa huruf Jepang dan
penulisannya merupakan salah satu kendala yang dihadapi siswa saat ini dalam mempelajari
bahasa Jepang. Hal ini juga dibuktikan dari hasil wawancara kepada siswa bahwa siswa sulit
untuk membedakan huruf hiragana yang hampir mirip satu sama lain, kemudian siswa juga
jarang melatih kembali huruf hiragana yang sudah diberikan sebelumnya, dan siswa merasa
bosan dengan pembelajaran yang diberikan sebelumnya.

Untuk menanggulangi kendala-kendala yang dialami siswa, maka perlu terapkan media,
metode, atau teknik pembelajaran yang tepat dan menyenangkan, serta dapat menarik minat
siswa. Sehingga dapat menimbulkan kesan yang mendalam bagi siswa dan siswa tidak
mudah lupa dengan materi pelajaran yang sudah diberikan sebelumnya. Menyikapi hal
tersebut, maka dilakukanlah pembelajaran dengan penerapan media gambar mnemonik,
metode resitasi dan permainan kartu huruf. Penerapan metode ini berlandaskan dari
penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya.

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan sebagai acuan dari penelitian ini yakni,
penelitian tentang metode resitasi oleh Suarningsih (2018). Perbedaan penelitian terletak
pada materi yang diajarkan yaitu penguasaan huruf katakana, perbedaan yang kedua
terletak pada subjek penelitian. Sedangkan persamaannya adalah menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dan menerapkan metode resitasi. Adapun tujuan dari penelitian
tindakan kelas ini adalah sebagai berikut.
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1. Untuk mengetahui penerapan media gambar mnemonik, metode resitasi, dan permainan
kartu huruf dapat meningkatkan kemampuan menguasai huruf hiragana pada siswa kelas
XI'IBB 1 di SMA Negeri 2 Singaraja tahun ajaran 2018/2019.

2. Untuk mengetahui respons siswa terhadap penerapan media gambar mnemonik, metode
resitasi, dan permainan kartu huruf dalam penguasaan huruf hiragana.

2. Metode

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, digunakan metode
observasi, tes, kuesioner, dan wawancara. Metode observasi dilakukan untuk mengamati
dan mencatat secara langsung proses pembelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran
dengan menggunakan pedoman observasi kelas yang sudah dirancang sebelumnya. Metode
observasi dilakukan untuk memperoleh data terkait dengan penelitian tindakan dan kendala
yang terjadi dalam pembelajaran bahasa Jepang. Observasi dilakukan selama penelitian
tindakan berlangsung yaitu sebanyak tiga kali pada tiap siklus. Langkah observasi ini perlu
dilakukan guna mengetahui kekurangan dan kelebihan pada tahap pelaksanaan
sebelumnya.

Metode tes adalah metode yang digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
penelitian tindakan yang dilakukan. Sutedi (2009) berpendapat bahwa tes merupakan alat
ukur yang biasanya digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah selesai satu
satuan program pengajaran tertentu. Tes dalam penelitian ini menggunakan soal subjektif
berupa soal-soal isian yaitu pada romawi | menyalin huruf romaji ke dalam huruf hiragana.
Selanjutnya pada romawi Il siswa diberikan tes menyalin kosakata bahasa Jepang dari huruf
romaji ke dalam huruf hiragana.

Metode kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden. Kuesioner digunakan untuk
mendapatkan data tentang respons siswa terhadap pembelajaran huruf hiragana melalui
penerapan media gambar mnemonik, metode resitasi dan permainan kartu huruf.
Penyebaran kuesioner dilakukan setelah berlangsungnya siklus.

Metode wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan tanya
jawab kepada narasumber, terkait penelitian tindakan yang dilaksanakan. Metode
wawancara yang dugunakan adalah metode semi struktural dengan menggunakan format
pertanyaan dan alat perekam digital. Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
hal-hal yang kurang optimal selama proses pembelajaran. Wawancara dilakukan kepada
guru dan 3 siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda yaitu 1 siswa dengan nilai tinggi,
1 siswa dengan nilai sedang, dan 1 siswa dengan nilai rendah. Pelaksanaan wawancara
dilakukan setelah berlangsungnya siklus.

Data dianalisis setelah data terkumpul. Ada dua jenis data yang digunakan pada
penelitian ini, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Analisis data kuantitatif adalah
penyajian data dengan menggunakan angka-angka atau berdasarkan data statistik,
sedangkan analisis data kualitatif adalah teknik penyajian data secara objektif berdasarkan
data alami yang ditemukan di lapangan. Data kuantitatif diambil dari pre-test dan post-test.
Sedangkan data kualitatif diambil dari hasil observasi dan kuesioner.

Melalui data kuantitatif dapat mencari nilai rata-rata, ketuntasan klasikal dan mengetahui
peningkatan yang terjadi setelah diterapkannya media gambar mnemonik, metode resitasi
dan permainan kartu huruf pada penguasaan huruf hiragana. Adapun langkah-langkah yang
digunakan adalah dengan cara membandingkan hasil dari pre-test dengan post-test satu,
post-test satu dengan post-test dua dan seterusnya. Sedangkan untuk mengetahui
kestabilan respons siswa, data kualitatif juga perlu dilakukan perbandingan.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini akan disajikan data-data hasil penelitian terhadap peningkatan hasil
belajar siswa kelas XI IBB 1 SMA Negeri 2 Singaraja dalam pembelajaran huruf hiragana.
Hasil penelitian diuraikan dalam bentuk tahapan yang terdiri dari siklus-siklus pembelajaran
yang dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas. Data diperoleh dari instrumen
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penelitian sesuai dengan prosedur penelitian yang telah dirancang sebelumnya. Data
tersebut merupakan hasil pengamatan (observasi), tes, kuesioner, dan wawancara
mangenai penerapan media gambar mnemonik, metode resitasi dan permainan kartu huruf.
Adapun hasil dan pembahasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Kondisi Awal

Observasi awal dalam penelitian tindakan dilakukan untuk mengetahui kondisi awal siswa
dalam menerima pembelajaran bahasa Jepang sebelum penelitian tindakan kelas dilakukan
dengan penerapan media gambar mnemonik, metode resitasi, dan permainan kartu huruf.

Selain melakukan observasi awal tentang kondisi siswa, diperlukan suatu langkah awal
untuk mengetahui secara pasti kemampuan siswa dalam penguasaan huruf hiragana yaitu
melalui tes awal (pre-test). Tujuan dari pemberian pre-test adalah untuk mengetahui
kemampuan awal siswa terhadap penguasaan hurus hiragana.

Hasil yang diperoleh dari observasi awal adalah metode pembelajaran yang digunakan
oleh guru pada saat mengajar yaitu menggunakan metode ceramah. Kendala yang
ditemukan dalam proses pembelajaran huruf hiragana yaitu siswa terlihat kurang fokus
terhadap pelajaran, serta siswa kurang aktif dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan.
Sehingga setelah diberikan tes awal, sebagian besar hasil belajar siswa belum mencapai
KKM yang telah ditentukan oleh sekolah. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang diperoleh 24
jumlah siswa kelas XI IBB 1 SMA Negeri 2 Singaraja, hanya 1 siswa (4%) yang mampu
mencapai/melebihi KKM dan 23 siswa lainnya belum mampu mencapai KKM. Dari
keterangan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas XI IBB 1 SMA
Negeri 2 Singaraja pada mata pelajaran bahasa Jepang tentang huruf hiragana masih
terbilang rendah.

Melihat dari hasil awal tersbut maka, penelitian tindakan dapat dilanjutkan ketahap
selanjutnya yaitu pelaksanaan siklus dengan penerapan media gambar mnemonik, metode
resitasi, dan permainan kartu huruf untuk meningkatkan penguasaan huruf hiragana pada
siswa kelas XI IBB 1.

Hasil Penelitian Siklus |

Untuk mengetahui hasil belajar siswa selama tiga kali pertemuan dalam pelaksanaan
siklus | maka dilakukan post-test | pada Senin, 4 Februari 2019. Soal yang diberikan pada
post-tes | berkaitan dengan materi yang sebelumnya dipelajari pada pertemuan pertama,
kedua, dan ketiga dalam siklus I. Hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus | dapat
dinyatakan mengalami peningkatan dari pre-test sebelumnya. Hal ini dilihat dari 24 jumlah
siswa (100%) kelas XI IBB 1 SMA Negeri 2 Singaraja yang memenuhi KKM pada post-test |
sebanyak 12 orang (50%). Pemerolehan nilai tertinggi yaitu 98 sedangkan nilai terendah
yaitu 22. Dengan rata-rata nilai hasil post-test | keseluruhan siswa kelas XI IBB 1 adalah 61.

Berdasarkan kriteria keberhasilan yang dipaparkan sebelumnya, apabila 75% dari jumlah
siswa yang memeroleh nilai 68 ke atas (KKM) maka penelitian atau tindakan dapat
dihentikan. Akan tetapi dari hasil post-test siklus | belum mencapai 75%. Sehingga penelitian
tindakan masih akan dilanjutkan ke siklus Il untuk meningkatkan penguasaan huruf hiragana
siswa kelas Xl IBB 1 melalui penerapan media gambar mnemonik, metode resitasi, dan
permainan kartu huruf.

Hasil Penelitian Siklus Il

Hasil belajar siswa pada siklus Il mengalami peningkatan yang drastis dibandingkan
dengan hasil pre-test dan post-test yang telah dilakukan sebelumnya. Dari 24 jumlah siswa
(100%) kelas Xl IBB 1 SMA Negeri 2 Singaraja yang memenuhi KKM pada post-test Il
sebanyak 23 orang (96%). Adapun pemerolehan nilai tertinggi yaitu 100 sedangkan nilai
terendah yaitu 51. Rata-rata nilai hasil post-test Il siswa kelas XI IBB 1 adalah 84.
Berdasarkan kriteria keberhasilan yang dipaparkan sebelumnya, apabila 75% dari jumlah
siswa yang memeroleh nilai 68 ke atas (KKM) maka penelitian tindakan dapat dihentikan.
Melihat ketuntasan klasikal post-test Il yang telah mencapai angka 96%, penelitian ini dapat
dihentikan karena telah melampaui kriteria ketuntasan minimal yang tersedia.

Pembahasan
Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan di kelas XI IBB 1 SMA Negeri 2 Singaraja
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pada mata pelajaran bahasa Jepang, terlihat siswa telah mengalami peningkatan
penguasaan huruf hiragana secara bertahap dan juga drastis. Hal tersebut dibuktikan pada
hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan dari siklus | sampai dengan siklus Il setelah
dilakukan penelitian tindakan pada kelas tersebut dengan penerapan media gambar
mnemonik, metode resitasi, dan permainan kartu huruf.

Tercapainya suatu keberhasilan dalam proses pembelajaran disebabkan dari berbagai
persiapan sebelum dilakukannya penelitian tindakan seperti, menyiapkan instrumen
penelitian, menentukan waktu pelaksanaan tindakan, melakukan bimbingan dengan guru
pamong sebelum mengajar, menyusun RPP, membuat skenario pembelajaran, mengikuti
langkah-langkah penerapan media gambar mnemonik, metode resitasi, dan permainan kartu
huruf, serta menyediakan perlengkapan lain sebagai sarana pendukung kelancaran proses
pembelajaran yang tidak terlepas dari tujuan pembelajaran.

Selain dari persiapan yang direncanakan, faktor keberhasilan penelitian tindakan juga
disebabkan dari pemilihan metode pembelajaran dan strategi pembelajaran yang tepat
sesuai karakteristik atau permasalahan yang terjadi di kelas. Pemilihan metode
pembelajaran dan strategi pembelajaran sangat penting dilakukan sesuai dengan kebutuhan
siswa agar tercapainya tujuan dari pembelajaran yang diharapkan. Dengan demikian,
terlebih dulu dilakukan observasi awal, wawancara, dan pemberian tes awal kepada
narasumber yang bersangkutan guna mengetahui karakteristik dan permasalahan yang
dihadapi siswa.

Permasalahan yang dihadapi siswa adalah penguasaan huruf hiragana yang masih
rendah. Adapun beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut yaitu, siswa jarang melatih
kembali huruf hiragana yang sudah dipelajari, siswa kesulitan membedakan beberapa huruf
hiragana yang hampir mirip satu sama lain, media pembelajaran yang digunakan guru
membuat siswa bosan dan ditambah lagi dengan karakteristik siswa yang tidak aktif
membuat kelas cenderung pasif. Maka diterapkanlah media gambar mnemonik, metode
resitasi, dan permainan kartu huruf untuk dapat memberikan penanggulangan berdasarkan
permasalahan dan karakteristik yang dialami siswa.

Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh melalui penerapan media gambar mnemonik,
metode resitasi, dan permainan kartu huruf dalam meningkatkan penguasaan hiragana pada
siswa kelas XI IBB 1 di SMA Negeri 2 Singaraja telah memenuhi kriteria keberhasilan yang
berlandaskan pada KKM. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil yang telah diperoleh pada siswa
dengan rata-rata yang diperoleh pada siklus | adalah 61 dengan ketuntasan klasikal
mencapai 50%, sedangkan rara-rata yang diperoleh pada siklus Il adalah 85 dengan
ketuntasan klasikal mencapai 96%.

Selanjutnya penyebaran kuesioner juga diberikan kepada seluruh siswa kelas XI IBB 1.
Setiap kuesioner tediri dari 7 pernyataan kuesioner tertutup dan 3 pertanyaan kuesioner
terbuka. Rata-rata yang diperoleh pada kuesioner siklus | adalah 30, sedangkan rata-rata
pada kuesioner siklus Il yang diperoleh menjadi 34. Respons siswa kelas XI IBB 1 dapat
dikatakan meningkat dan tergolong positif, hal ini sebanding dengan penelitian yang
dilakukan oleh Agustin (2017) yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan respons siswa
terhadap perubahan yang dilakukan dengan rata-rata respons siswa pada siklus | yaitu 36,5
yang tergolong positif, dan respons siswa pada siklus Il menjadi 40,4 juga tergolong positif.
Setelah tes dan kuesioner diberikan, selanjutnya dilakukan wawancara kepada siswa.

Wawancara juga telah dilakukan kepada tiga siswa yang memiliki kemampuan berbeda
diantaranya, satu siswa dengan kemampuan tinggi, satu siswa dengan kemampuan sedang,
dan satu siswa dengan kemampuan rendah. Dari hasil wawancara yang dilakukan pada
siklus | dan siklus Il siswa merasa berkesan, karena melalui penerapan media gambar
mnemonik, metode resitasi, dan permainan kartu huruf kemampuan siswa terus dilatih
sehingga membuat siswa semakin bisa dan cepat menghafal huruf hiragana. Siswa juga
mengatakan lebih suka dengan pembelajaran yang seperti ini. Pada penerapan ini siswa
juga mengalami peningkatan dalam kemampuan menguasai huruf hiragana, mulai dari siswa
tidak bisa membaca, menulis, dan menghafal huruf hiragana, sekarang menjadi bisa. Selain
itu siswa senang jika diberikan soal latihan disetiap pertemuan, karena dengan latihan soal
yang terus dilakukan membuat siswa cepat dalam menghafal huruf hiragana. Dalam hal ini
siswa juga menyatakan latihan soal yang diberikan disetiap pertemuan sangat bagus
dilakukan, karena bertujuan mengasah kemampuan siswa.
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Pada penelitian ini seluruh siswa kelas Xl IBB 1 telah mengalami peningkatan

penguasaan huruf hiragana. Hal ini dapat dilihat pada keterangan perbandingan hasil pre-
test, post-test | dengan post-test Il. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan media gambar
mnemonik, metode resitasi, dan permainan kartu huruf dapat meningkatkan penguasaan
huruf hiragana pada siswa kelas XI IBB 1 di SMA Negeri 2 Singaraja tahun ajaran
2018/20109.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan, maka simpulan dari penelitian ini

adalah:

(1)

(2)

1)

)

Penerapan media gambar mnemonik, metode resitasi, dan permainan kartu huruf dapat
meningkatkan penguasaan huruf hiragana pada siswa kelas Xl IBB 1 SMA Negeri 2
Singaraja. Peningkatan tersebut terbukti pada hasil belajar siswa dari rata-rata nilai yang
diperoleh pada pretest yaitu 13 dengan ketuntasan klasikal 4%, kemudian pada post-test |
terjadi peningkat dengan perolehan rata-rata 61 dan ketuntasan klasikal yang diperoleh
yaitu 50%, selanjutnya peningkatan kembali terjadi pada siklus Il dengan perolehan rata-
rata sebesar 85 dan ketuntasan klasikal yang diperoleh sebesar 96%.

Respons siswa kelas Xl IBB 1 SMA Negeri 2 Singaraja terhadap penerapan media
gambar mnemonik, metode resitasi, dan permainan kartu huruf untuk meningkatkan
penguasaan huruf hiragana tergolong positif. Dari hasil kuesioner tertutup yang dilakukan
pada siklus | diperoleh rata-rata skor yaitu 31, sedangkan hasil kuesioner tertutup yang
dilakukan pada siklus Il diperoleh rata-rata skor sebesar 34. Selain itu, dengan penerapan
media gambar mnemonik, metode resitasi, dan permainan kartu huruf membuat siswa
menjadi lebih percaya diri untuk menjawab tes maupun soal-soal latihan, meningkatkan
daya ingat siswa terhadap materi yang sudah dipelajari, dan siswa menjadi aktif pada saat
mengikuti proses pembelajaran.

Adapun saran untuk penelitian ini antara lain:

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam menemukan solusi dari
permasalahan yang dialami siswa kelas XI IBB 1 di SMA Negeri 2 Singaraja untuk
meningkatkan penguasaan huruf hiragana tahun ajaran 2018/2019. Dari penelitian ini juga
diharapkan guru menerapkan pembelajaran yang menyenangkan dan dapat menarik
minat siswa serta sesuai dengan karakteristik atau permasalahan yang dihadapi siswa
dikemudian hari.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti lain apabila hendak
melakukan penelitian sejenis sesuai dengan penerapan media gambar mnemonik,
metode resitasi, dan permainan kartu huruf pada mata pelajaran bahasa Jepang atau
mata pelajaran lainnya. Pada penelitian ini masih perlu adanya perhatian pada hambatan-
hambatan yang terjadi, diharapkan pada penelitian yang akan dilakukan selanjutnya dapat
diperbaiki dan lebih disempurnakan.
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